PENGARUH DEWAN KOMISARIS INDEPENDEN, KOMITE AUDIT, KEPEMILIKAN MANAJERIAL, KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL, JUMLAH INSTITUSI PEMILIK SAHAM TERHADAP MANAJEMEN LABA (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI) by Kurtiana, Lia Yuli
25 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Objek Penelitian
Objek penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah perusahaan 
manufaktur tahun 2016 yang berfokus pada laporan keuangan dan laporan 
tahunan berupa annual report. Laporan keuangan digunakan untuk 
kepentingan dalam menghitung manajemen laba. Sedangkan laporan tahunan 
digunakan untuk mengetahui informasi mengenai sejauah mana penerapan 
good corporate governance dalam perusahaan. 
Alasan pemilihan objek penelitian adalah perusahaan manufaktur 
memiliki lebih banyak aktiva lancar dan tetap yang sering menjadi objek 
manajemen laba. Menurut hasil dari penelitian dari 66 perusahaan manufaktur 
yang menjadi sampel penelitian membuktikan bahwa perusahaan manufaktur 
tahun 2016 memiliki rata-rata total aset lancar, aset tetap dan utang lancar 
yang cukup tinggi.  Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata 
total aset lancar dari 66 perusahaan manufaktur yang menjadi sampel 
penelitian mencapai jumlah Rp 3,802 triliun yang terdiri dari kas, piutang 
usaha, persediaan dan pos-pos yang terdapat pada aset lancar, sedangkan rata-
rata jumlah aset tetap mencapai angka Rp 3,022 triliun yang meliputi tanah, 
gedung, pabrik, peralatan maupun perlengkapan serta rata rata jumlah utang 
lancar yaitu  Rp 1,978 triliun yang meliputi utang usaha, pendapatan diterima 
dimuka, biaya yang masih harus dibayar, utang pajak, utang deviden.
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B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian 
asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk 
menganalisis hubungan antara suatu variabel dengan variabel yang lain. 
Hubungan ini dapat berupa hubungan biasa (korelasi), maupun hubungan 
kausalitas (sebab akibat) (Ulum dan Juanda, 2016:78). 
C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun  2016. Adapun populasi 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016 adalah 144 
perusahaan. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 
purposive sampling method, yaitu penentuan sampel atas dasar kesesuaian 
karakteristik dan kriteria tertentu. Kriteria pemilihan sampel sebagai berikut. 
1. Seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2016. Alasan pemilihan perusahaan manufaktur karena 
memiliki lebih banyak aktiva lancar, aktiva tetap, utang lacar yang sering 
menjadi objek manajemen laba dibandingkan sektor perbankan maupun 
jasa keuangan yang lain. Berdasarkan hasil penelitian dari 66 perusahaan 
manufaktur yang menjadi sampel membuktikan bahwa perusahaan 
manufaktur tahun 2016 memiliki mencapai jumlah  Rp 3,802 triliun, 
sedangkan rata-rata jumlah aset tetap mencapai angka Rp 3,022 triliun 
dan rata rata jumlah utang lancar yaitu  Rp 1,978 triliun. 
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2. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan dan laporan tahunan tahun 
2016. Laporan keuangan digunakan untuk menghitung manajemen laba. 
Sedangkan laporan tahunan digunakan untuk mengetahui informasi 
mengenai sejauah mana penerapan fungsi organ perusahaan dan 
pemangku kepentingan (pemilik saham) secara optimal. 
3. Perusahaan mengalami laba selama tahun 2016. Informasi laba 
diperlukan oleh peneliti untuk menghitung manajemen laba, sehingga 
apabila perusahaan mengalami rugi maka tidak dapat digunakan dalam 
menghitung manajemen laba. 
4. Perusahaan memiliki data lengkap mengenai dewan komisaris 
independen, komite audit, kepemilikan manajerial dan kepemilikan 
institusional, jumlah institusi pemilik saham. Data ini digunakan untuk 
mengetahui penerapan  fungsi organ perusahaan dan fungsi organ 
perusahaan dan pemangku kepentingan (pemilik saham) secara optimal. 
5. Perusahaan memiliki jumlah persentase kepemilikan institusional diatas 
20%. Hal ini mengacu pada UU PT No.40 pasal 34 ayat 2 tahun 2007 
tentang pihak yang tidak terafiliasi. Pemegang saham yang tidak 
memiliki hubungan istimewa dengan perusahaan dinilai lebih independen 
sehingga dapat bertindak semata-mata demi kepentingan perusahaan 
bukan kepentingan pribadi. Kepemilikan saham diatas 20% juga 
merupakan pemilik saham mayoritas, artinya pemilik saham mampu 
mengintervensi wewenang manajer perusahaan, mengawasi serta 
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mengendalikan perilaku manajer dalam pengambilan keputusan melalui 
hak suara yang mereka miliki. 
Adapun hasil pemilihan sampel dijelaskan pada tabel berikut. 
Tabel 1. Pemilihan Populasi dan Sampel 
No Keterangan Jumlah 
1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 
2016 
144 
2 Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan 
keuangan dan laporan tahunan (anual report) tahun 
2016 
(14) 
3 Perusahaan yang tidak mengalami laba selama 
tahun 2016 
(26) 
4 Perusahaan yang tidak memiliki informasi lengkap 
mengenai dewan komisaris independen, komite 
audit, kepemilikan manajerial, kepemilikan 
institusional dan jumlah institusi pemilik saham 
(28) 
5 Perusahaan yang tidak memiliki persentase 
kepemilikan institusional diatas 20% 
(4) 
 Jumlah sampel 72 
           Sunber: data sekunder perusahaan manufaktur tahun 2016 
Berdasarkan hasil kriteria pada penelitian maka diperoleh jumlah 
sampel sebanyak 72 perusahaan. yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2016 dengan data observasi sebanyak 144. Dari 72 perusahaan 
yang diperoleh berdasarkan kriteria pada bab III hanya diambil 66 sampel 
karena ada 6 data perusahaan yang bersifat outlier sehingga harus 
dikeluarkan dari sampel.  
D. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
1. Variabel Dependen 
Manajemen laba adalah upaya manajer perusahaan untuk 
mengintervensi atau memperbarui informasi-informasi dalam laporan 
keuangan dengan tujuan untuk mengelabuhi stakeholder yang ingin 
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mempengaruhi kinerja dan kondisi perusahaan (Sulistyanto, 2008:6). 
Dalam penelitian ini manajemen laba akan diukur dengan discretionary 
accruals (DAC) yang dihitung dengan menggunakan Modified Jones 
Model yaitu penentuan akrual diskresioner sebagai indikator manajemen 
laba. Penentuan akrual diskresioner sebagai indikator manajemen laba 
dapat dijabarkan dalam tahap-tahap sebagai berikut. 
a. Menentukan nilai total akrual (TA) dengan formulasi: 
TAit = NIit − CFOit 
b. Menentukan nilai parameter α1, α2, dan α3 dengan formulasi: 
TAit = α1 + α2∆Revit + α3PPEit + εit 
Lalu, untuk menskala data, semua variabel tersebut dibagi dengan aset 
tahun sebelumnya (Ait) sehingga formulainya berubah menjadi: 
TAit/Ait−1 = α1(1/Ait−1) +  α2(∆Revit/Ait−1) +  α3(PPEit/Ait−1) +  ε1 
c. Menghitung nilai akrual nondiskresioner (NDA) dengan formulasi: 
    NDAit = α1(1/Ait−1) + α2(∆Revit/Ait−1 − ∆Recit/Ait−1 ) +  α3(PPEit/Ait−1) 
d. Menentukan nilai akrual diskresioner yang merupakan indikator 
manajemen laba akrual dengan cara mengurangi total akrual dengan 
akrual nondiskresioner, dengan formulasi: 
DAit = TAit/Ait−1 − NDAit 
Keterangan: 
TAit  = Total akrual perusahaan i dalam tahun t 
NIit = Laba bersih perusahaan i pada tahun t 
CFOit = Arus kas operasi perusahaan i pada periote t 
NDAit = Akrual nondiskresioner perusahaan i pada tahun t 
DAit = Akrual diskresioner perusahaan i pada tahun t 
Ait−1 = Total aset pada perusahaan i pada tahun t-1 
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∆Revit = Perubahan Penjualan bersih perusahaan i pada tahun t 
∆Recit = Perubahan piutang perusahaan i pada tahun t 
PPEit = Property, plant, and equipment perusahaan i pada tahun t 
α1, α2, α3 = Parameter yang diperoleh dari perusahaan regresi 
ε1 = Error term perusahaan i pada tahun t 
 
2. Variabel Independen 
a. Dewan Komisaris Independen 
Dewan komisaris independen adalah komisaris yang bukan 
merupakan anggota manajemen, pemegang saham mayoritas, pejabat 
atau dengan cara lain berhubungan langsung atau tidak langsung 
dengan pemegang saham mayoritas dari suatu perusahaan yang 
mengawasi pengelolaan perusahaan (Ratnasari dan Prastiwi, 2011). 
Dewan Komisaris Independen memiliki tugas untuk melakukan 
pengawasan. Pengukuran variabel dewan komisaris independen 
mengacu pada penelitian (Marlisa dan Fuadati, 2016) dengan 
menggunakan skala rasio yaitu membandingkan antara jumlah anggota 
komisaris independen dibagi total anggota dewan komisaris.  
∑ Anggota Dewan Komisaris Independen 
     % DKI =              x 100% 
         Total Anggota Dewan Komisaris 
 
b. Komite Audit 
Menurut Ikatan Komite Audit Indonesia (IKAI), komite audit 
adalah suatu komite yang bekerja secara profesional dan independen 
yang dibentuk oleh dewan komisaris yang tugasnya adalah membantu 
dan memperkuat fungsi dewan komisaris dalam menjalankan fungsi 
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pengawasan (oversight) atas proses pelaporan keuangan, manajemen 
risiko, pelaksanaan audit, dan implementasi dari corporate governance 
di perusahaan-perusahan (Effendi, 2016:48).  
Semakin besar ukuran komite audit maka semakin baik kualitas 
pelaporan keuangan, karena hal ini dapat meningkatkan pengawasan 
pada manajer perusahaan sehingga dapat meminimalisasi adanya 
praktik manajemen laba. Pengukuran variabel komite audit mengacu 
pada penelitian (Marsha dan Ghozali, 2017) dengan menggunakan 
jumlah anggota di dalam perusahaan. 
Komite Audit = Jumlah keseluruhan komite audit yang dimiliki oleh 
perusahan 
c. Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan Manajerial adalah proporsi pemegang saham oleh 
pihak manajemen yang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan 
perusahaan, yaitu direksi dan komisaris (Pujiati dan Widanar, 2009). 
Pengukuran kepemilikan manajerial  mengacu pada penelitian (Haryati 
dan Cahyati, 2015) dengan menggunakan indikator persentase jumlah 
saham yang dimiliki manajemen per tahun dibagi total saham yang 
beredar per 31 desember. 
            ∑ Saham yang dimiliki manajemen per tahun 
         % KSM  =                  x100% 
              Total saham yang beredar per 31 Desember 
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d. Kepemilikan institusional 
 Kepemilikan Institusional adalah jumlah persentase hak suara 
yang dimiliki oleh institusi. Pengukuran kepemilikan Institusional 
mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh (Haryati dan Cahyati, 
2015) dengan menggunakan persentase jumlah kepemilikan 
institusional dibagi total saham yang beredar per 31 desember. 
       ∑ Saham yang dimiliki institusi per tahun 
    % KSI =                                                                                 x100% 
       Total saham yang beredar per 31 Desember 
 
e. Jumlah Institusi Pemilik Saham 
Jumlah institusi pemilik saham diukur dengan menggunakan 
banyaknya institusi yang ikut memiliki saham pada sebuah perusahaan. 
Semakin banyak jumlah institusi yang ikut serta dalam memiliki saham 
perusahaan, maka menyebabkan tidak ada pemegang saham mayoritas 
yang dapat mengintervensi wewenang manajer perusahaan, karena 
semua pemegang saham memiliki hak yang relatif sama (Sulistyanto,  
2014:136). Namun, semakin sedikit jumlah institusi yang memiliki 
saham perusahaan, maka kepemilikan saham akan lebih mayoritas. 
Kepemilikan saham mayoritas dapat membantu pemegang kepentingan 
dalam mengintervensi wewenang manajer perusahaan dan 
mengendalikan perilaku manajer dalam melakukan praktik manajemen 
laba. 
Jumlah Institusi Pemilik Saham = Banyaknya institusi yang memiliki 
saham perusahaan. 
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E. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
berupa laporan keuangan dan laporan tahunan (annual report) Perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016. 
Adapaun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Laporan keuangan perusahaan manufaktur yang teraftar di BEI tahun 
2016. Informasi laporan keuangan berfokus pada bagian laporan laba rugi, 
laporan posisi keuangan dan laporan arus kas konsolidasian yang akan 
digunakan untuk kepentingan dalam menghitung manajemen laba. 
2. Informasi struktur kepemilikan saham perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI tahun 2016. Informasi kepemilikan saham berfokus pada 
saham yang dimiliki oleh pihak institusi maupun manajerial (direksi dan 
komisaris). 
3. Laporan tahunan (annual report). Laporan tahuanan berfokus pada 
infomasi tata kelola perusahaan atau good corporate governance yang 
meliputi dewan jumlah dewan komisaris independen, komite audit, 
kepemilikan manajerial dan institusional serta jumlah institusi pemilik 
saham perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.  
F. Teknik Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan dengan menggunakan metode dokumentasi. Teknik 
ini dilakukan dengan cara mengumpulkan sumber-sumber data dokumenter 
seperti laporan keuangan serta informasi yang terkandung dalam laporan 
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tahunan (annual report)  perusahaan manufaktur. Data tersebut diperoleh 
melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id.  
Teknik ini dimulai dari pengumpulan data berupa laporan keuangan 
dan laporan tahunan 72 perusahaan manufaktur yang telah memenuhi kriteria 
pengumpulan sampel penelitian. Sampel yang telah didapat akan dianalisis 
pada bagian laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan perubahan arus 
kas operasi serta informasi struktur tentang good corporate governance pada 
laporan tahunan perusahaan. Namun dari 72 sampel perusahaan hanya 
diambil 66 sampel karena terdapat 6 sampel perusahaan yang bersifat outlier 
sehingga harus dikeluarkan dari sampel penelitian.  
G. Teknik  Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian menggunakan alat 
SPSS 21 dengan tahapan sebagai berikut:  
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif merupakan proses transformasi data 
penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami dan 
diinterpretasikan. Statistik deskriptif umumnya digunakan oleh peneliti 
untuk memberikan informasi mengenai karakteristik variabel penelitian 
yang utama dan data demografi responden (jika ada) (Indrianto dan 
Supomo, 2016:170). Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah rata-rata (Mean), standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai 
minimum. 
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Mean digunakan untuk mengetahui rata-rata data yang 
bersangkutan. Standar deviasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
data yang bersangkutan bervariasi dari rata-rata. Maksimum digunakan 
untuk mengetahui jumlah terbesar data yang bersangkutan. Minimum 
digunakan untuk mengetahui jumlah terkecil data yang bersangkutan. 
2. Analisis Korelasi 
Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi 
(hubungan) linier antara dua variabel (Ghozali, 2016:93). Korelasi tidak 
menunjukkan hubungan fungsional atau tidak membedakan variabel 
dependen dengan variabel independen (Ghozali, 2016:93). Analisis 
korelasi pada penelitian ini menggunakan korelasi rank spearman. Kriteria 
pengujian menyebutkan apabila probabilitas ≤ level of significance (alpha 
= 5%) maka dapat dinyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
variabel independen dengan variabel dependen. 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal 
(Ghozali, 2016:154). Seperti diketahui bahwa uji t dan F 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal, 
apabila asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk 
jumlah sampel kecil (Ghozali, 2016:154).  
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Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan Kolmogrov 
Smirnov. Kriteria pengujian menyatakan apabila probabilitas yang 
dihasilkan dari pengujian kolmogorov-smirnov ≥ level of significant 
(α=5%) maka residual dinyatakan berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen) (Ghozali, 2016:103). Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi di antara variabel independen, karena jika variabel 
independen saling berkorelasi maka variabel-variabel ini tidak 
ortogonal (variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol) (Ghozali, 2016:103). 
Deteksi terhadap ada tidaknya multikolinearitas dalam model 
regresi pada penelitian ini dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance 
inflation factor (VIF), suatu model regresi yang bebas dari masalah 
multikolinearitas apabila mempunyai nilai tolerance ≥ 0,10 atau sama 
dengan nilai VIF ≤10 (Ghozali, 2016:103). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain (Ghozali, 2016:134). Model regresi yang baik 
adalah yang homoskesdastisitas (variance dari residual satu pengamatan 
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kepengamatan lain tetap) atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 
2016:134). 
Pada penelitian ini, untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas yaitu dengan melalakukan uji scatter plots dengan 
melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat dengan 
residualnya. Apabila pola pada grafik ditunjukkan dengan titik-titik 
yang ada membentuk pola teratur maka mengidentifikasi telah terjadi 
heteroskedastisitas, namun jika titik-titik tersebut membentuk pola yang 
jelas dan tersebar di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada 
model regresi (Ghozali, 2016:134). Selain menggunakan grafik scatter 
plots, uji heteroskedastisitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan 
Uji Glejser. Jika probabilitas signifikan > 0.05, maka model regresi 
tidak mengandung heteroskedastisitas. 
4. Analisis Regresi Linier Berganda (Multiple Regression Analysis) 
Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh 
dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen dengan 
skala pengukuran interval atau rasio dalam suatu persamaan linier 
(Indrianto dan Supomo, 2016:211). Dalam penelitian ini, analisis 
regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel 
independen yaitu dewan komisaris independen, komite audit, 
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan jumlah institusi 
pemilik saham terhadap variabel dependen manajemen laba baik secara 
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parsial maupun silmutan. Model regresi yang dikembangkan untuk 
menguji hipotesis-hipotesis yang telah dirumuskan dalam penelitian ini 
adalah: 
DA =  β0 + β1 DKI + β2 KA + β3KSM + β4KAI + β5 JIPS + ε 
Keterangan :  
DA  = Discretionary accruals 
β0    = Konstan 
β1 − β5  = Koefesien regresi variabel independen  
DKI   = Dewan Komisaris Independen 
KA   = Komite Audit 
KSM = Kepemilikan manajerial 
KAI   = Kepemilikan institusional 
JIPS  = Jumlah Institusi Pemilik Saham 
ε   = Koefisien eror 
 
a. Uji Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 
Koefisien determinasi digunakan untuk menguji goodness-fit 
dari model regresi (Ghozali, 2016:171). Jika koefisien determinasi sama 
dengan nol, maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen. Jika besarnya koefisien determinasi mendekati 
angka 1, maka variabel independen berpengaruh sempurna terhadap 
variabel dependen.  
b. Uji Parsial (Uji Statistik t) 
Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 
2016:171). Apabila nilai probabilitas signifikansi < 0.05, maka suatu 
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variabel independen merupakan penjelas yang signifikan terhadap 
variabel dependen (Ghozali, 2016:171). 
c. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji pengaruh silmutan digunakan untuk mengetahui apakah 
variabel independen secara bersama-sama atau silmutan mempengaruhi 
variabel dependen (Ghozali, 2016:171). Apabila nilai probabilitas 
signifikansi < 0.05, maka variabel independen secara bersama-sama 
mempengaruhi variabel dependen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
